6.1.

6.2.

BAB VI. PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian yang telah dilakukan penulis memiliki hasil yang cukup
memuaskan dengan terbuktinya penggunaan algoritma genetika dapat
diimplementasi ke dalam sistem penjadwalan mata kuliah. Berdasarkan
masalah yang didapatkan, dengan selesainya penelitian ini telah diketahui
bahwa penggunaan algoritma genetika dapat menyelesaikan masalah
tabrakan jadwal dalam proses penjadwalan mata kuliah. Penggunaan
algoritma genetika juga dapat membuat jadwal yang dihasilkan menjadi lebih
optimal. Jadwal yang dihasilkan lebih optimal karena tidak ada tabrakan
antara jadwal yang satu dengan yang lainnya, serta jadwal yang dihasilkan
juga sudah disesuaikan dengan jam pelajaran yang diinginkan dosen. Lalu
berdasarkan kuesioner yang disebar pada saat melakukan pengujian terhadap
pengguna, hasil yang didapatkan juga cukup memuaskan. Hal-hal tersebut
berkaitan dengan kegunaan dan fungsi program yang mudah dipahami, serta
tidak kesusahan ketika akan menjalankan sebagai dosen setelah melihat demo

program.

Saran

Selesainya penelitian ini bukan berarti tidak dapat dikembangkan lagi.
Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, terdapat beberapa hal yang dapat
dikembangkan untuk penelitian selanjutnya. Fitur yang dapat ditambahkan
adalah berupa penjadwalan ujian untuk dapat juga dimasukkan ke dalam
sistem penjadwalan ini. Dengan adanya tambahan ini, maka pengguna tidak
perlu lagi untuk menjadwal ulang ujiannya. Kemudian ada juga tambahan
yang diberikan pada saat pengujian terhadap pengguna, yaitu tambahan untuk
melakukan rapat rutin, sehingga dapat disesuaikan dengan jadwal mata kuliah
yang ada. Terakhir ada saran untuk algoritma genetika yang digunakan. Pada

algoritma genetika terdapat hard constraints dan soft constraints. Hard
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constraints merupakan syarat yang harus dipenuhi seperti tabrakan antar
ruangan atau waktu mengajar. Sedangkan untuk soft constraints merupakan
syarat yang jika dipenuhi akan meningkatkan kualitas kromosomnya seperti
jam mengajar sesuai dengan yang diinginkan dosen. Sehingga untuk
penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan hard constraints pada
hardcode-nya saja, dan untuk yang menjadi perhitungannya menggunakan

soft constraints.
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